
 
 
 

BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

A. Desain Kegiatan 

langkah-langkah yang harus dilakukan pe.ne.liti untuk 

me.ngimple.me.ntasikan strate.gi diatas adalah se.bagai be.rikut: 

1. Pre.liminary re.se.arch adalah pe.ne.litian awal yang dilakukan se.be.lum 

pe.ne.litian utama untuk me.nge.ksplorasi, me.mahami, atau 

me.ngide.ntifikasi masalah, variabe.l, atau pote.nsi arah pe.ne.litian yang 

le.bih me.ndalam. Pe.ne.litian ini be.rfungsi se.bagai langkah pe.rsiapan untuk 

me.mastikan bahwa pe.ne.litian dirancang de.ngan baik dan me.miliki fokus 

yang je.las. Pe.ne.liti harus me.lakukan rise.t pe.ndahuluan untuk me.nge.tahui 

se.cara umum pe.rse.psi masyarakat te.rhadap lite.rasi ke.uangan dan 

me.ne.mukan masalah yang spe.sifik me.nge.nai hubungan manusia de .ngan 

lite.rasi ke.uangan di wilayah te.rse.but. Rise.t awal ini me.nggunakan pre.te.st 

se.bagai alat ukurnya. 

2. Inkulturasi 

Pe.ne.liti me.mbaur dalam ke.hidupan masyarakat untuk me.mahami le.bih 

dalam paradigma yang me.re.ka anut dan sudut pandang yang me.re.ka 

pahami. Se.lain itu pe.ne.liti juga me.ngobse.rvasi se.cara me.ndalam tingkah 

laku dan ke.se.harian masyarakat dalam hubungannya de.ngan pe.nge.lolaan 

ke.uangan. Inkulturasi juga be.rpe.ran untuk me.mbe.ntuk ke.pe.rcayaan 



 

 

masyarakat bahwa ke.be.radaan pe.ne.liti dapat me.nawarkan paradigm baru 

dan pe.rubahan transformative. be.rkaitan de.ngan lite.rasi ke.uangan. 

3. Pe.re.ncanaan aksi 

Se.te.lah matrik masalah be.rkaitan de.ngan lite.rasi ke.uangan te.rsusun 

be.rdasarkan skala prioritas, pe.ne .liti me.ngorganisir gagasan, me.lakukan 

pe.ne.laahan ke.pada para siswa SMA 1 De.sa Paramasan Bawah, dan 

ke.mudian me.nyusun re.ncana aksi se.cara siste.matis. 

4. Aksi 

Dalam tahap ini, se.gala re.ncana yang sudah disusun diimpe.le.ntasikan 

se.cara be.rtahap, simultan dan partisipatif. Me.lalui tahap aksi, pe.ne.liti 

me.ncoba untuk e.kse.kusi rancangan aksi. Adapun rancangan aksi yang 

akan dilakukan pe.ne.liti se.lama pe.ngabdian adalah: 

a. Ce.ramah atau pe.nyampaian mate.ri 

b. Diskusi 

c. Prakte .k langsung 

Untuk pe.laksanaan aksi ini pe .ne.liti me.laksanakan 3 kali se .lama 

pe.riode. pe.ngabdian yaitu pada tanggal 23 Oktobe .r 2024, 23 Oktobe .r 

2024, dan 30 Oktobe.r 2024. 

Te.knis pe.laksanaannya yaitu Pe .nyampaian Mate .ri dilanjutkan 

de.ngan Diskusi dan Praktik Langsung yang mana siswa me .nge .lola uang 

sakunya pada hari itu se .suai de.ngan ke.butuhannya saat be.rada dise .kolah 

dan juga untuk ditabung agar se .mua siswa me.miliki pe .ngalaman 

langsung dalam me .nge.lola ke.uangan. 



 

 

5. E.valuasi 

Tahapan ini dilaksanakan untuk me.ngkrosce.k apakah imple.me.ntasi 

re.ncana aksi sudah se.suai de.ngan re.ncana yang dite.tapkan pe.ne.liti dan 

mampu me.nghasilkan pe.rubahan atau be.lum. Pada tahap ini, diukur 

me.nggunakan Poste .st untuk me.lihat pe.rubahan pada siswa. 

6. Re.fle.ksi 

Pe.ne.liti me.ngumpulkan informasi yang ada se.cara te.rus me.ne.rus untuk 

ke.mudian diklasifikasi, dive.rifikasi dan ditarik ke.simpulan. Pe.ne.liti 

me.lakukan re.fle.ksi te.rhadap informasi-informasi yang didapat dari tahap 

pe.mbe.lajaran dan imple.me.ntasi program aksi agar dapat me.nghasilkan 

te.ori akade .mik. 

Adapun pihak yang te.rlibat dalam pe.ne.litian ini yaitu Mahasiswa 

se.bagai pe.ne.liti, Guru SMA 1 Paramasan Bawah se.bagai Fasilitator, dan 

Masyarakat/Siswa se.bagai Obje.k Pe.ne.litian. 

Hasil pada bab iv yang digunakan untuk mengukur kategori tingkat 

literasi keuangan adalah menggunakan teori yang dikemukakan oleh 

(Chen & Volve, 1998) tetapi indikator yang digunakan untuk soal pretest 

dan posttest menggunakan teori yang dipaparkan oleh (Otoritas Jasa 

Keuangan,  2017)   

 

B. Pelibatan Masyarakat 

Masyarakat de .sa paramasan dilibatkan mulai dari pe .re.ncanaan 

me.lakukan rise.t awal, pe.ne.ntuan mate.ri apa saja yang akan disampaikan, 



 

 

praktik langsung, dan e .valuasi. Pada rise.t awal pe.ne.liti me.mbe.rikan soal 

pre.te.st ke.pada siswa untuk me .ngukur tingkat lite .rasi ke.uangan apakah tinggi 

atau re.ndah, dilanjutkan de .ngan diskusi mate .ri yang cocok untuk siswa, 

se.te.lah dibe.rikan pe.maparan mate.ri siswa didampingi lagi untuk me .lakukan 

praktik langsung te .rkait uang saku dimana siswa me .mbagi uang sakunya 

se.suai de.ngan ke.butuhan dan disisihkan untuk me .nabung, dan yang te .rakhir 

dalam pe.libatan masyarakat yaitu e .valuasi pada bagian e .valuasi ini pe .ne.liti 

me.mbe.rikan soal poste.st untuk me.ngukur tingkat lite .rasi ke.uangan siswa 

apakah me.ngalami pe .rubahan atau tidak. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me.ningkatkan pe.nge.tahuan lite.rasi ke.uangan pada siswa 

Se.kolah Me.ne.ngah Atas 1 di De.sa Paramasan ini khususnya, pe.ne.liti 

me.nggunakan me.tode . PAR (Participatory Action Re.se.arch). PAR yaitu je.nis 

pe.ne.litian dalam be.ntuk pe.ngabdian be.rupa ke.giatan rise.t yang 

diimple.me.ntasikan dalam se.buah aksi se.cara partisipatif ole.h pe.ne.liti 

be.rsama masyarakat dalam lingkup sosial untuk me.ncapai suatu pe.rubahan 

kondisi sosial ke. arah yang le.bih baik. Me.tode. ini be.rtujuan me.ningkatkan 

pe.nge.tahuan masyarakat, me.ngubah cara pandang antara konve.nsional dan 

syariah, hingga me.nghadirkan transformatif untuk me.ngganti kondisi tidak 

ide.al yang dialami ole.h me.re.ka dan tidak mudah di bodohi dalam me.milih 

le.mbaga ke.uangan se.rta pe.nipuan lainnya. Orie.ntasi dari PAR adalah 

pe.rubahan pola pikir pe.mahaman dari masyarakat, pe.ningkatan pe.nge.tahuan, 



 

 

pe.rge.se.ran paradigm ke. arah yang le.bih baik. Untuk me.ncapainya, pe.ne.liti 

akan me.lalui langkah partisipasi, rise.t, aksi, e.valuasi, re.fle.ksi dan se.mua rise.t 

harus diimple.me.ntasikan dalam aksi. 

Me.lalui me.tode. ini, pe.ne.liti be.rmaksud me.mahami situasi sosial 

se.cara me.ndalam me.ncapai tujuan yang dike .he.ndaki de.ngan se.cara langsung 

te.rjun se.bagai fasilitator dan be.rpe.ran aktif dalam ke.giatan be.rsama 

masyarakat. Se.hingga de.ngan PAR ini akan te.rjalinnya kolaborasi positif 

diantara pe.ne.liti de.ngan obje.k pe.ne.litian se.cara langsung untuk me.nciptakan 

ke.mashlahatan dan ke.bijaksanaan se.rta rasa kasih sayang antar anggota dan 

masyarakat. 

PAR te.rdiri dari tiga kata yang se.lalu be.rhubungan se.pe.rti daur 

(siklus), yaitu partisispasi, rise.t, dan aksi. Artinya hasil rise.t yang te.lah 

dilakukan se.cara partisipatif ke.mudian diimple.me.ntasikan ke.dalam aksi. 

Bagian aksi dari PAR adalah situasional dalam upaya untuk me.nye.le.saikan 

masalah atau me.ncapai tujuan juga te .rle.tak di dalam dan de.ngan masyarakat 

ke.pe.ntingan. Aksi yang didasarkan pada rise.t partisipatif yang be.nar akan 

me.njadi te.pat sasaran. Se.baliknya, aksi yang tidak me.miliki dasar 

pe.rmasalahan dan kondisi subye.k pe.ne.litian yang se.be.narnya akan me.njadi 

kontraproduktif. Namun, se.te.lah aksi bukan be.rarti le.pas tangan be.gitu saja, 

me.lainkan dilanjutkan de.ngan e.valuasi dan re.fle.ksi yang ke.mudian me.njadi 

bahan untuk rise.t kondisi subye.k pe.ne.litian se.te.lah aksi. Be.gitu se.te.rusnya 

hingga ke.mudian me.njadi se.suatu yang aje.g. Ste.phe.n Ke.mmis me.nyatakan 

bahwa: “prose.s rise.t aksi digambarkan dalam mode.l cyclical se.pe.rti spiral. 



 

 

Se.tiap cycle. me.miliki e.mpat tahap, yaitu re.ncana, tindakan, obse.rvasi, dan 

re.fle.ksi” yang saling ke.te.rkaitan dan te.rus be.rputar (Afandi e.t al., 2019). 

Gambar 3.1 Cycle 

 

De.ngan me .re.fle.ksikan ilmu pe.nge.tahuan di dalam ke.hidupan 

masyarakat, maka timbul pe.rse.psi me.nge.nai tujuan PAR ole.h FalsBorda & 

Rahman, se.bagai be.rikut: 

1. Me.mproduksi ilmu pe.nge.tahuan dan tindakan yang langsung be.rmanfaat 

bagi masyarakat me.lalui pe.ne.litian, pe.ndidikan orang de.wasa, dan tindakan 

sosial politik; 

2. Me.mbe.rdayakan masyarakat ke.las marjinal atau ke.las bawah me.lalui 

prose.s pe.nciptaan be.rdasarkan ilmu pe .nge.tahuan yang masyarakat miliki 

(Wazin, 2020). 

Dalam me.laksanakan PAR, ada komitme.n ganda yang harus 

dilakukan ole.h pe.ne.liti, yaitu me.mpe.lajari suatu siste.m dan se.cara be.rsamaan 



 

 

me.mbangun kolaborasi de.ngan anggota siste.m untuk me.lakukan pe.rubahan 

ke. arah yang diinginkan. Di sinilah urge.nsi inkulturasi yang dilakukan ole.h 

pe.ne.liti, yaitu untuk me.mbangun kolaborasi aktif de.ngan obje.k dampingan. 

Dari pe.le.buran ini, pe.ne.liti dapat me.ne.mukan pe.rmasalahan yang dihadapi 

obje.k dampingan me.lalui sudut pandang me.re.ka. Pada tahap ini, PAR 

me.njadi se.buah me.tode. de.ngan ke.be.rpihakan ke.pada obje.k dampingan dalam 

me.nge.ntaskan masalah. 

 

D. Instrumen yang Digunakan 

Pe.ne.litian ini me .nggunakan intrume.n Pre.Te.st dan PosTe .st untuk 

me.ngukur tingkat lite .rasi ke.uangan siswa Se .kolah Me.ne.ngah Atas 1 Di De .sa 

Paramasan. Pre .te.st dan Poste .st be.rupa soal pilihan ganda te .rkait de .ngan 

indikator pe.ngkur tingkat lite .rasi ke.uangan yang dibuat se .banyak 25 soal 

yang dikembangkan dari indikator Otoritas Jasa Keuangan, ke.mudian 

dibagikan ke.pada siswa untuk di isi, dari Poste .st dan Pre.te.st bisa dilihat 

bagaimana tingkat lite .rasi ke .uangan siswa se .be.lum dan se .te.lah 

dilaksanakannya pe .ndampingan. 

Pre.te.st dan Poste .st sangat re.le.van de.ngan tujuan pe.ne.litian dikare .nakan 

ke.duanya me .mbantu me.nilai e.fe.ktivitas atau pe .rubahan yang te .rjadi akibat 

inte.rve.nsi atau pe .rlakuan yang dite .rapkan dalam pe .ne.litian. Be.rikut be.be.rapa 

alasan me.ngapa instrume.nt ini re.le.van (Sugiyono, 2008): 

1. Me.ngukur kondisi awal 

2. Me.ngukur pe.rubahan atau e.fe.k inte.rve.nsi 



 

 

3. Me.mbandingkan se.be.lum dan se.sudah 

4. Me.nge.valuasi validasi dan ke.andalan inte.rve.nsi. 

Pe.ne.litian ini juga me .nggunakan me .tode. diskusi te.rarah atau biasa 

dise.but de.ngan Forum Group Discussion (FGD) untuk me.mbaur le .bih de.kat 

de.ngan siswa dan me .nggali le.bih dalam te.ntang tingkat lite .rasi ke.uangan dan 

faktor-faktor yang me .me.ngaruhi tingkat lite .rasi ke.uangan. Instrume .n ini tidak 

me.miliki pe .doman khusus te.tapi me.nye.suaikan de.ngan situasi dan kondisi 

dilapangan se .suai de.ngan ke.butuhan, adapun pertanyaan yang ditanyakan 

bisa dilihat pada bagian lampiran. 

Me.nurut (Irwanto, 2006) Focus Group Discussion (FGD) 

dide.finisikan se.bagai “suatu prose.s pe.ngumpulan informasi me.nge.nai suatu 

pe.rmasalahan te.rte.ntu yang sangat spe.sifik me.lalui diskusi ke.lompok. 

Me.nurut (Kitzinge.r, 1994) Forum Group discussion adalah 

me.lakukan e.ksplorasi suatu isu/fe.nome.na khusus dari diskusi suatu ke.lompok 

individu yang be.rfokus pada aktivitas be.rsama diantara para individu yang 

te.rlibat didalamnya untuk me.nghasilkan suatu ke.se.pakatan be.rsama. 

Aktivitas para individu/ partisipan yang te.rlibat dalam ke.lompok diskusi 

te.rse.but antara lain saling be.rbicara dan be.rinte.raksi dalam me.mbe.rikan 

pe.rtanyaan, dan me.mbe.rikan kome.ntar satu de.ngan lainnya te.ntang 

pe.ngalaman atau pe.ndapat diantara me.re.ka te.rhadap suatu pe.rmasalahan/isu 

sosial untuk dide.finisikan atau dise.le.saikan dalam ke.lompok diskusi te.rse.but. 

Hal se.nada te.ntang me.tode. FGD, (Hollande.r, 2004) me.nde.finisikan 

me.tode. FGD se.bagai suatu me.tode. untuk me.mpe.role.h produk data/informasi 



 

 

me.lalui inte.raksi sosial se.ke.lompok individu yang dalam inte.raksi te.rse.but, 

se.sama individu saling me.mpe.ngaruhi satu de.ngan lainnya. 

Me.tode. Forum Group Discussion (FGD) banyak digunakan ole.h para 

pe.ne.liti untuk me.nge.ksplorasi suatu re.ntang fe.nome.na pe.ngalaman hidup 

se.panjang siklus hidup manusia me.lalui inte.raksi sosial dirinya dalam 

ke.lompoknya (Van Te.ijlinge.n & Pitchforth, 2006). 

 


